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INTISARI 

 

 

MIFTAKHU NURUL KHASANAH,  2013,  PEMBUATAN TABLET 

KUNYAH EKSTRAK BUAH BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.) 

DENGAN BAHAN PENGIKAT GELATIN SECARA GRANULASI 

BASAH, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIABUDI, SURAKARTA. 

 

Buah belimbing manis (Averrhoa carambola L.) berkhasiat sebagai obat 

batuk dan obat tekanan darah tinggi. Ekstrak buah belimbing manis diduga dapat 

dibuat menjadi tablet kunyah. Tablet kunyah dibuat dengan berbagai konsentrasi 

bahan pengikat gelatin sehingga dihasilkan tablet yang berkualitas. 

 

Ekstrak buah belimbing manis dengan cara maserasi selama 5 hari 

menggunakan pelarut etanol 70 %. Tablet kunyah dibuat 3 formulasi dengan 

konsentrasi gelatin 1%, 2% dan 3% menggunakan metode granulasi basah. Granul 

yang diperoleh di uji kualitasnya meliputi: waktu alir, sudut diam dan susut 

pengeringan. Setelah itu, granul dicetak menjadi tablet. Tablet kunyah di uji 

kualitas mutu fisiknya meliputi: uji keseragaman bobot, kerapuhan, kekerasan dan 

tanggap rasa. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik anava satu arah 

dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah belimbing manis dapat dibuat 

menjadi tablet kunyah. Tablet kunyah dengan konsentrasi bahan pengikat gelatin 

1%, 2% dan 3% memenuhi syarat uji mutu fisik tablet. 

 

 

Kata kunci:  Tablet kunyah, Ekstrak buah belimbing manis, Gelatin, Granulasi 

basah 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Indonesia  sangat  kaya  dengan  berbagai  spesies  flora.  Dari  40  ribu  

jenis  flora  yang  tumbuh  di  dunia,  30  ribu  diantaranya  tumbuh  di  Indonesia.  

Sekitar  26%  telah  dibudidayakan  dan  sisanya  sekitar  74%  masih  tumbuh  

liar  di  hutan-hutan.  Dari  yang  telah  dibudidayakan,  lebih  dari  940  jenis  

digunakan  sebagai  obat  tradisional  (Syukur  dan  Hernani,  2003). 

Salah  satu  tanaman  yang  dapat  digunakan  sebagai  obat  tradisional  

adalah  buah  belimbing  manis  (Averrhoa  carambola  L.).  Buah  belimbing  

manis  mengandung  vitamin  A,  B dan  C,  protein,  lemak,  kalsium,  fosfor,  

dan  besi  (Permadi,  2006). Buah  belimbing  manis  (Averrhoa  carambola  L.)  

banyak  mengandung  vitamin  C  sehingga  memiliki  manfaat  sebagai  

antiinflamasi,  analgesik,  dan  diuretik,  sehingga  baik  digunakan  untuk  

penyembuhan  batuk,  sariawan,  sakit  tenggorokan,  mengatasi  demam,  hingga  

mengatasi  masalah  kencing  manis,  dan  kolesterol.  Salah  satu  usaha  untuk  

meningkatkan  pemakaian  obat  tradisional  dari  buah  belimbing  manis  adalah  

dengan  membuat  ekstrak  buah  belimbing  manis  menjadi  tablet  kunyah. 

Tablet  kunyah  adalah  tablet  yang  dikunyah  di  mulut  sebelum  ditelan  

dan  bukan  untuk  ditelan  utuh.  Tujuan  dari  tablet  kunyah  adalah  

memberikan  suatu  bentuk  pengobatan  yang  dapat  diberikan  dengan  mudah  

kepada  anak-anak  atau  orang  tua,  yang  mungkin  sukar  menelan  obat  

(Banker  dan  Anderson,  1986). 
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Pembuatan  buah  belimbing  manis  menjadi  tablet  kunyah  terlebih  

dahulu  dibuat  ekstrak  dengan  cara  maserasi.  Ekstrak  adalah  sediaan  kering,  

kental  atau  cair  dibuat  dengan  menyari  simplisia  nabati  atau  hewani  

menurut  cara  yang  cocok,  diluar  pengaruh  cahaya  matahari  langsung  

(Anonim,  1979).  Maserasi  merupakan  cara  penyarian  yang  paling  sederhana.  

Bahan  tanaman  yang  sudah  dalam  bentuk  serbuk  dicampur  dengan  cairan  

penyari  dimasukkan  dalam  bejana  lalu  ditutup  dan  dibiarkan  selama  kurang  

lebih  5  hari  terlindung  dari  cahaya  sambil  diaduk  berulang  kali,  lalu  diperas  

hingga  diperoleh  maserat  (Anief,  1997). 

Tablet  kunyah  umumnya  mengandung  zat  aktif,  bahan  pengisi,  bahan  

pelicin,  bahan  pemanis  dan  bahan  pengikat.  Bahan  pengikat  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  adalah  gelatin.  Zat  aktif,  bahan  pengisi  dan  bahan  

pemanis  dicampur,  lalu  ditambahkan  bahan  pengikat.  Setelah  itu  diayak  

menjadi  granul  dan  dikeringkan  dalam  almari  pengering  suhu  40˚-50˚C.  

Setelah  kering  diayak  lagi  untuk  memperoleh  granul  dengan  ukuran  yang  

diperlukan  dan  ditambahkan  bahan  pelicin  dan  dicetak  menjadi  tablet  

dengan  mesin  tablet  (Anief,  1994). 

Metode  pembuatan  tablet  ada  beberapa  macam,  antara  lain:  metode  

cetak  langsung,    granulasi  basah,  dan  granulasi  kering.  Metode  yang  

digunakan  dalam  pembuatan  tablet  kunyah  ini  adalah  dengan  metode  

granulasi  basah  karena  metode  tersebut  dinilai  mempunyai  kelebihan  dalam  

memperbaiki  sifat  alir  dan  kompresibilitas  tablet,  homogenitas  campuran  zat  

aktif  dalam  bahan  tambahan  dan  merupakan  metode  yang  paling  banyak  

digunakan  dalam  pembuatan  tablet  (Anief,  1997). 
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B. Perumusan  Masalah 

Adapun  permasalahan  dalam  penelitian  meliputi  :   

Permasalahan  pertama  apakah  ekstrak  buah  belimbing  manis  

(Averrhoa  carambola  L.) dapat  dibuat  tablet  kunyah  dengan  bahan  pengikat  

gelatin  menggunakan  metode  granulasi  basah  ? 

Permasalahan  kedua  apakah  perbedaan  konsentrasi  bahan  pengikat  

gelatin  akan  mempengaruhi  mutu  fisik  tablet  tablet  kunyah  ekstrak  buah  

belimbing    manis  (Averrhoa  carambola  L.)  ? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  ekstrak  buah  

belimbing  manis  (Averrhoa  carambola  L.)  dapat  dibuat  tablet  kunyah  

dengan  bahan  pengikat  gelatin    dan  dengan  perbedaan  konsentrasi  bahan  

pengikat  gelatin  apakah  dapat  mempengaruhi  mutu  fisik  tablet  kunyah  

ekstrak  buah  belimbing  manis. 

 

D. Kegunaan  Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat    meningkatkan    pemanfaatan    

obat  tradisional  dari  ekstrak  buah  belimbing  manis  (Averrhoa  carambola  L.)  

dengan  membuatnya  dalam  bentuk  tablet  kunyah  dan    dapat  dijadikan  

bahan  pertimbangan  dalam  formulasi  di  industri  farmasi,  sehingga  akan  

dihasilkan  tablet  kunyah  dengan  mutu  dan  kualitas  yang  baik. 
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